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BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pustaka

1. Agency Theory

Menurut Arfan Ikhsan Lubis (2011) dari sudut pandang teori agensi,

prinsipal (pemilik atau manajemen puncak) membawahi agen (karyawan atau

manajer yang lebih rendah) untuk melaksanakan kinerja yang efisien. Teori ini

mengasumsikan kinerja yang efisien dan kinerja organisasi ditentukan oleh usaha

dan pengaruh kondisi lingkungan. Secara umum, teori ini mengasumsikan bahwa

prinsipal bersifat netral terhadap resiko, sementara agen bersifat menolak usaha

dan resiko.

Mengacu pada teori agensi (agency theory), akuntabilitas publik dapat

dimaknai dengan adanya kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk

memberikan pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan mengungkapkan

segala aktifitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawabnya kepadapihak

pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan untuk meminta

pertanggunjawaban tersebut (Faristina, 2011).

Berkaitan dengan masalah keagenan, praktek pelaporan keuangan dalam

organisasi merupakan suatu konsep yang didasari oleh teori keagenan. Dalam

pelaporan keuangan, gabungan kelompok tani yang bertindak sebagai agen

mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para

pengguna informasi keuangan yang bertindak sebagai prinsipal dalam menilai

akuntabilitas.
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Hubungan antara gabungan kelompok tani dan para pengguna informasi

keuangan gabungan kelompok tani dapat digambarkan sebagai suatu hubungan

keagenan (agency relationship). Dalam hal ini gabungan kelompok tani berfungsi

sebagai agen yang diberi kewenangan untuk melaksanakan kewajiban tertentu

yang ditentukan oleh para pengguna informasi keuangan sebagai prinsipal, baik

secara langsung atau tidak langsung. Dalam hubungan keagenan, gabungan

kelompok tani sebagai agen harus melaksanakan apa yang menjadi kepentingan

para pengguna informasi keuangan gabungan kelompok tani sebagai prinsipalnya.

2. Akuntansi

a. Pengertian akuntansi

Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang

dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan, (Mulyadi, 2013).

Nugroho (2009) mengemukakan:

Akuntansi merupakan suatu alat yang dipakai untuk mengorganisir atau

menyusun, mengumpulkan, dan mengikhtiarkan keterangan-keterangan

yang menyangkut seluruh transaksi perusahaan.

Menurut  Catur Sasongko (2016:2-4) menyatakan:

Akuntansi adalah proses/aktivitas yang menganalisis, mencatat,

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, melaporkan, dan

menginterprestasikan informasi keuangan untuk kepentingan para

penggunanya. Dan proses akuntansi merupakan sebuah sistem yang

mengukur kegiatan bisnis perusahaan.
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Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah

suatu organisasi yang digunakan untuk merangkum semua kegiatan dan transaksi

perusahaan guna menghasilkan informasi yang diperlukan oleh manajeman

sebagai alat pengawasan demi kelancaran aktivitas perusahaan dimasa yang akan

datang.

b. Siklus Akuntansi

Siklus akuntansi adalah Siklus akuntansi merupakan gambaran tahapan

kegiatan akuntansi yang meliputi pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran dan

pelaporan yang dimulai saat terjadi sebuah transaksi dalam sebuah perusahaan

(Rahman Pura, 2013:18). Tahapan- tahapan dalam siklus akuntansi (Hery (2014:

66-67) dapat diurutkan sebagai berikut:

1. Mula-mula dokumen pendukung transaksi dianalisis dan informasi yang

terkandung dalam dokumen tersebut dicatat dalam jurnal.

2. Lalu data akuntansi yang ada dalam jurnal diposting ke buku besar.

3. Seluruh saldo akhir yang terdapat pada masing- masing buku besar akun

“didaftar” (dipindahkan) ke neraca saldo untuk membuktikan kecocokan antara

keseluruhan nilai akun yang bersaldo normal debet dengan keseluruhannilai

akun yang bersaldo normal kredit.

4. Menganalisis data penyesuaian dan membuat ayat jurnal penyesuaian.

5. Memposting data jurnla penyesuaian ke masing- masing buku besar akun yang

terkait.
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6. Dengan menggunakan pilihan (optional) bantuan neraca lajur sebagai kertas

kerja (Work sheet), neraca saldo setelah penyesuaian (adjusted trial

balance) dan laporan keuangan disiapkan.

7. Membuat ayat jurnal penutup (closing entries).

8. Memposting data jurnal penutup ke masing-masing buku besar akun yang

terkait.

9. Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan (post closing trial balance).

10. Membuat ayat jurnal pembalik (reversing entries).

3. Kompetensi Akuntansi Pengurus

a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi merupakan suatu karakteristik dari seseorang yang memiliki

keterampilan, pengetahuan, peran dan sikap untuk melaksanakan suatu pekerjaan.

Karakteristik yang mendasari seseorang mencapai kinerja yang tinggi dalam

pekerjaanya adalah kompetensi.

Menurut Suparno (2012) kompetensi yaitu :

kompetensi adalah kecakapan yang memadai untuk melakukan suatu

tugas atau sebagai memiliki keterampilan dan kecakapan yang

diisyratkan.

Secara umum kompetensi dapat diartikan sebagai karakteristik yang

mendasari seseorang mencapai kinerja yang tinggi dalam pekerjaanya. Pegawai

yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup akan bekerja tersendat-sendar

dan juga mengakibatkan pemborosan bahan,waktu,dan tenaga.
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b. Sumber Daya Manusia ( pengurus)

Menurut  Sedarmayati (2008) menyatakan:

Sumber daya manusia merupakan daya yang bersumber dari manusia.
Daya yang bersumber dari manusia ini dapat pula disebut tenaga atau
kekuatan (energi atau power ) yang melekat pada manusia itu sendiri
dalam arti dapat ditunjukan dalam hal tenaga, daya, kemampuan,
kekuatan, keberadaan, peranan, wewenang dan tanggung jawab yang
memiliki kemampuan (competency) yaitu pengalaman (knowledge),
keterampilan (skill), dan sikap (attitude).

c. Kompetensi Akuntansi Sumber Daya Manusia (Pengurus)

Kompetensi sumber daya manusia mencakup kapasitasnya, yaitu

kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi (kelembagaan), atau suatu

sistem untuk melaksanakan fungsi-fungsi atau kewenangannya untuk mencapai

tujuannya secara efektif dan efisien. Kapasitas harus dilihat sebagai kemampuan

untuk mencapai kinerja, untuk menghasilkan keluaran-keluaran (outputs) dan

hasil-hasil (outcomen). Dalam pengelolaan keuangan yang baik, organisai harus

memiliki sumber daya manusia yang berkompeten, yang didukung dengan latar

belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan

mempunyai pengalaman dibidang keuangan. Sehingga untuk menerapkan sistem

akuntansi, sumber daya manusia (SDM) yang berkompeten tersebut akan mampu

memahami logika akuntansi dengan baik.

1. Pendidikan formal

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya

manusia terutama untuk pengembangan aspek intelektual dan kepribadian

manusia. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan

berjenjang yang terdiri atas pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
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pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan formal dalam organisasi

merupakan suatu proses mengembangkan kemampuan ke arah yang diinginkan.

Tingkat pendidikan seringkali menjadi indikator yang menunjukkan

derajat intelektualitas seseorang, semakin tinggi tingkat pendidikan, maka

semakin tinggi pengetahuan dan tingkat intelektualitas seseorang. Dengan tingkat

pendidikan yang memadai seseorang lebih mudah melaksanakan tugasnya. Dalam

pengelolaan keuangan gabungan kelompok tani harus memiliki Sumber Daya

Manusia yang kompeten dengan dilatar belakangi pendidikan akuntansi atau

keuangan.

2. Pendidikan dan Pelatihan

Program pendidikan dan pelatihan dilakukan untuk mengembangkan dan

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pegawai yang sudah

dimiliki agar kemampuan pegawai semakin baik. Pendidikan ditekankan pada

peningkatan pengetahuan untuk melakukan pekerjaan pada masa yang akan

datang, yang dilakukan melalui pendekatan yang terintegrasi dengan kegiatan lain

untuk mengubah perilaku kerja, sedangkan pelatihan lebih ditekankan pada

peningkatan kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang spesifik pada saat ini.

Dalam pengelolaan keuangan yang baik, program pendidikan dan pelatihan bagi

pengurus cukup penting, karena untuk menghasilkan laporan keuangan  yang baik

dibutuhkan pengurus yang memahami cara dan proses penyusunan laporan

keuangan.
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3. Pengalaman kerja

Pengalaman kerja di dalam suatu organisasi pun menjadi salah satu

indikator bahwa seseorang telah memiliki kemampuan yang lebih. Semakin lama

seorang pengurus bekerja dalam suatu bidang di organisasi, maka semakin banyak

pengalaman pengurus tersebut dan semakin memahami apa yang menjadi tugas

dan tanggungjawab yang diberikan kepada pengurus tersebut.

Begitupun dalam penyusunan laporan keuangan, gabungan kelompok

tani diharapkan memiliki sumber daya manusia yang telah memiliki pengalaman

kerja yang lebih lama di bidang akuntansi atau keuangan, karena dalam menyusun

laporan keuangan dibutuhkan pengurus yang benar-benar memahami akuntansi

atau keuangan beserta aturan-aturan dalam penyusunan laporan keuangan.

4. Kualitas Laporan Keuangan

a. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu

periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas

tersebut. Laporan keuangan merupakan laporan yang merupakan mengenai posisi

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk

pengambilan keputusan serta untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan

atas sumber daya yang dipercayakan kepada entitas tersebut.

b. Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK (2017) tujuan laporan keuangan adalah:
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Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang disusun untuk

tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai.

Untuk tujuan tersebut, pelaporan keuangan harus mempertimbangkan

kebutuhan para pengguna dan keputusan yang mereka buat. Oleh karena itu

laporan keuangan gabungan kelompok tani harus memenuhi kebutuhan pengguna

yang menginginkan transparasi dan akuntabilitas atas pengelolaan keuangan

publik untuk berbagai kepentingan pengguna salah satunya pengguna informasi

laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan.

c. Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik adalah apabila informasi

yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami, dan memenuhi

kebutuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari pengertian

yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan, sehingga laporan

keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya.

Dimensi dan Indikator Kualitas Laporan Keuangan (Financial Reporting

Quality) :

a. Dimensi Proses Laporan Keuangan

1. Pencatatan

Pencatatan transaksi berarti mengumpulkan data secara kronologis.

2. Penggolongan
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Transaksi perusahaan digolongkan dalam kelompok atau kategori yang

berhubungan. Penggolongan transaksi penting agar penyajian dapat diringkas.

3. Pengikhtisaran

Pengikhtisaran (summarizing) adalah menyajikan informasi yang telah di

golong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang di inginkan pemakai .

b. Dimensi Kualitas/ karakteristik kualitatif

Karakteristik kualitas laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif

yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi

tujuannya. Karakteristik kualitas laporan keuangan sebagaimana yang dinyatakan dalam

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (IAI, 2015) nomor satu adalah:

1. Dapat Dipahami (Understandabillity)

Informasi yang berkualitas adalah informasi yang dapat dengan mudah

dipahami oleh pembacanya. Begitu juga dengan laporan keuangan juga harus

disajikan dengan baik dan sesuai standart agar pemakai informasi laporan

keuangan tersebut bisa dengan mudah memahami laporan keuangan tersebut.

Walaupun demikian, kesulitan pemakai untuk memahami informasi tertentu tidak

bisa dijadikan alasan untuk tidak memasukan informasi itu ke dalam laporan

keuangan, karena laporan keuangan harus transparan.

2. Relevan (Relevance)

Informasi dikatakan relevan apabila dapat mempengaruhi keputusan

ekonomi pemakai, yaitu dengan cara dapat beguna untuk mengevaluasi peristiwa

masa lalu. Relevansi informasi bermanfaat dalam memprediksi atau
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meramalkan (predictive) dan penegasan (confirmatory), yang keduanya saling

berkaitan satu sama lain. Prediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan serta

hal lainnya seringkali didasarkan pada informasi posisi keungan dan kinerja di

masa lalu, inilah yang dimaksud dengan relevan. Oleh karena itu dengan laporan

keuangan yang relevan akan menjadikan pemakai informasi laporan keuangan

sehingga dapat mendukung atau mengubah suatu keputusan yang akan diambil

nantinya.

3. Keandalan (Reliability)

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi

memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan

material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau

jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara

wajar diharapkan dapat disajikan.

Informasi mungkin relevan tetapi jika hakekat atau penyajiannya tidak

dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat

menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas kerugian dalam

suatu tindakan hukum masih dipersengketakan, mungkin tidak tepat bagi

perusahaan untuk mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca,

meskipun mungkin tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari

tuntutan tersebut.

a. Penyajian Jujur

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur

transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang
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secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Jadi, misalnya, neraca

harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya

dalam bentuk aset, kewajiban dan ekuitas perusahaan pada tanggal

pelaporan yang memenuhi kriteria pengakuan.

b. Substansi Mengungguli Bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi

serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut

perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi

dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau peristiwa

lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari bentuk hukum.

Misalnya, suatu perusahaan mungkin menjual suatu aset kepada pihak

lain dengan cara sedemikian rupa sehingga dokumentasi dimaksudkan

untuk memindahkan kepemilikan menurut hukum ke pihak tersebut;

namun demikian, mungkin terdapat persetujuaan yang memastikan

bahwa perusahaan dapat terus menikmati manfaat ekonomi masa depan

yang diwujudkan dalam bentuk aset. Dalam keadaan seperti itu,

pelaporan penjualan tidak menyajikan dengan jujur transaksi yang dicatat

(jika sesungguhnya memang ada transaksi).

c. Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak

bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh

ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa 11
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pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang

mempunyai kepentingan yang berlawanan.

d. Pertimbangan Sehat

Penyusun laporan keuangan adakalanya menghadapi ketidakpastian

peristiwa dan keadaan tertentu, seperti ketertagihan piutang yang

diragukan, prakiraan masa manfaat pabrik serta peralatan, dan tuntutan

atas jaminan garansi yang mungkin timbul. Ketidakpastian semacam itu

diakui dengan mengungkapkan hakekat serta tingkatnya dan dengan

menggunakan pertimbangan sehat (prudence) dalam penyusunan laporan

keuangan. Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat

melakukan prakiraan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau

penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban

tidak dinyatakan terlalu rendah. Namun demikian penggunaan

pertimbangan sehat tidak memperkenankan, misalnya, pembentukan

cadangan tersembunyi atau penyisihan (provision) berlebihan, dan

sengaja menetapkan aset atau penghasilan yang lebih rendah atau

pencatatan kewajiban atau beban yang lebih tinggi, sehingga laporan

keuangan menjadi tak netral, dan karena itu, tidak memiliki kualitas

andal.

e. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap

dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak
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mengungkapkan (omission) mengakibatkan informasi menjadi tidak

benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak

sempurna ditinjau dari segi relevansi.

4. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar

periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan kinerja keuangan.

Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa

lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antar

periode perusahaan yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

5. Hubungan Kompetensi Akuntansi Pengurus terhadap Kualitas Laporan

Keuangan Gapoktan

Sumber daya manusia adalah salah satu elemen yang penting untuk

mewujudkan tujuan dalam sebuah organisasi. Kompetensi sumber daya pegawai

penatausaha keuangan dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan

akuntansi akan memberikan kontribusi dalam menghasilkan laporan keuangan.

Menurut Kadek Desiana Wati, Nyoman Trisna Herawati, dan Ni Kade Sinarwati

(2015) apabila Kompetensi sumber daya manusia baik maka kualitas laporan

keuangan daerah juga akan baik sehingga memenuhi karakteristik kualitatif

laporan keuangan.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel II.1

Gambar Penelitian Terdahulu

No Peneliti Tahun Judul Hasil

1 Kadek
Desianawati

2014 Pengaruh
Kompetensi SDM,
Penerapan SAP,
Dan Sistem
Akuntansi
Keuangan Daerah
Terhadap Laporan
Keuangan Daerah

Kompetensi SDM,
penerapan SAP, dan
sistem akuntansi
keuangan
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
daerah.

2 Emilda Ihsanti 2014 Pengaruh
Kompentensi
Sumber Daya
Manusia Dan
Penerapan Sistem
Akuntansi
Keuangan Daerah
Terhadap Kualitas
Laporan Keuangan
Daerah

Kompetensi sumber
daya manusia
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
dan penerapan
sistem akuntansi
keuangan daerah
tidak berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
daerah.

3 Eka Noviati 2014 Pengaruh Penerapan
Akuntansi
Keuangan Daerah
dan Kompetensi
Sumber Daya
Manusia Terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan Daerah
(Studi Pada SKPD
Pemerintah
Kabupaten/Kota Di
Provinsi Lampung)

sistem akuntansi
keuangan daerah
tidak berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan
daerah dan
kompetensi sumber
daya manusia tidak
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan keuangan .
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C. Model Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengethaui ada atau tidaknya pengaruh

hubungan antara variabel terikat yaitu kualitas laporan keuangan dengan variabel

bebas yaitu sumber daya manusia. Berdasarkan landasan teori dan hubungan

antara variabel yang telah disebutkan sebelumnya, maka dapat disederhanakan

dalam bentuk model penelitian pada gambar sebagai berikut.

Gambar II.1

Metode Penelitian

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teori, dapat ditarik

hipotesis sebagai berikut:

H : Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

Kualitas Laporan Keuangan
(Y)

Kompetensi Akuntansi
Pengurus (X)


